BABYV

PEMBAHASAN

Secara teoritis pada bab-bab, sebelumnya t¢lah diuraikan fentang stratifikasi
sosial bahasa Karo dan adat perkawinan etnis Karo. Maka pada bab ini penulis akan
membé-has atau menganalisa_stratifikasi sosial dan penggunaan bahasa Karo dalam
pesta adat perkawinan  pada Kasus-kasus yang diteliti;sehingga mendiapatkan suatu

kesimpulan.

A.Stratifikasi Sosial Masyarakat Etnis Karo di Kota Medan dan Deli Serdang

Seperti telah diyraikan pada bab 'bagian dasaf.stratifikasi sosial bahwa
ukuran: atau Kkriterid (penilaian) yang dapat digunakan untuk menggolohgkan
anggota-anggota suatu masyarakat ke dalam_stratifikasi sosial adalah-‘ukuran
kekayaan,ukuran ‘kekuasaan,ukuran kehormatan dan ukuran ilma pengetahuan, Dan
penulis dalam hal inimenganalisanya berdasarkan ukuran kekayaan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan (lampiran 4)
dan hasi_pengamatan di-lapangan serta pendapat. Sanderson(1993:147) yang
mengatakan bahwa dalam masyarakat® agrans penentu s_ttatiﬁkasi sosial adalah
kekayaan dan kekuasaan besar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa stratifikasi
sosial masyarakat etnis Kéro- ditentukan oleh faktor kekayaan. -Artinya unsur
kekayaan yang membuat sescorang atau sekelompok orang menduduki stratifikasi

sosial atas(kelas atas).

69



Kalaupun merujuk kepada disertasi doktor Payung Bangunmaka faktor
kekayaan juga turut menentukan kedudukan atau stratifikasi sosial seseorang.
Bangun(1981:257-258) mengatakan bahwa kedudukan-kedudukan pada pelapisan
sosial tradisional pada umumnya adalah kedudiukan-kedudukan ‘yang . diperoleh
dengan sendirinya(kelahiran). Pada pelapisan sosial Sangkep- Sitelu(Rakut Sitelu)
adalah Senina,Anak bery dan Kalimbubu. Sementara kedudukan-kedudukan dalam
pelapisan-sosial nontradisionzl{penilaian agama_dan modern) ada yang menuntut
keahlian,pengetahuan péngalaman ketaatan/dan ada yang menuntut kekayaan.

Berikut ini akan dibahas stratifikasi sosial masvarakat etinis Karo pada kasus-
kasus yang diteliti,baik di Kota-Medan maupun di-Deli Serdang. Pada kasus T yaitu
perkawinan adat antara Juliana Br..Bams dengan Efendy Tambdinianmaka stratifikasi
sosial kelompok Sembuyak/Senina lebih tinggi daripada kelonipok Kalimbuf)u dan
kelompok Anak beru. Dengan' ‘kata lain kelompok Sembuyak/Serning lebih kaya
daripada kelompok Kahmbubu dan‘kelompok ‘Anak bemunya. Sementara kelompok
Anak beru lebih tinggi stratifikast sosialnya daripada kelompok Kalimbubu.

Pada Kasus I yaitu perkawinanadat “antara Johannes S:Meliala dengan Eva
Riska BrSihole;maka terlihat bahwa stratifikasi sosial kelompok Kalimbubu lebih
tinggi-daripada kelompok Sembuyak/Sepina dan Anak beru; Dengan perkataan
lain,kelompok Kalimbubu. lebih kaya daripada kelompok Sembuyak/Senina dan
kelompok Anak bem.Semeﬁtara kelompok Sembuyak/ Senina lebih Kaya daripada

kelompok Anak beru.
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Pada kasus Il yaitu perkawinan adat antara Persadanta Tarigan Gersang
dengan Erliana Br.Barus,maka terlihat bahwa stratifikasi sosial kelompok Anak Beru
febih tinggi daripada kelompok Kalimbubu dan kelompok Sembuyak/Senina. Atau
kelompok . Anak Beru lebih. kaya daripada kelompeok Kalimbubu dan” kelompok
Sembuyak/Senina. Sementara kelompok Kalimbubu lebih-kaya daripada kelompok
Sembuyak/Senina.

Apabila kelompok Kalimbubu lebih tinggi stratifikasi sosialoya daripada
kelompok Sembuyak/Senina dan kelompok Anak berusementara kelompok
Sembuyak/Senina lebih tinpgi atau lebih kaya daripada kelompok Anak beru, hal ini
berarti kelompok Kalimbubu menduduki stratifikasi sosial atas(kelas atas) kelompok
Sembayak/Senina menduduki kela§ menengal dan kelompok Anak beru menduduki
stratifikasi bawah{kelas bawah). Demikian pula sebaliknya. .

Demikianlah pembahasan  tentang stralifikasi sosial ‘masyarakat etnis
Karo khususnya pada kasus-kasus yang dite)iti( satu kasus di Kota Medan dan dua
kasus di Deli Serdang)! Penentuan ini didasarkan pada hasi pengamatan di lapangan
yakni . pengamatan’ terhadap  pemakaian cbarang-barang . eleh - kelompok
Kalimbubu kelompok Sembuyak/Senina dan kelompok. Anak -Beru'* Pemakaian

barang vang dimaksud seperti : pakaian perhiasan kenderaani (mobil)

Untuk {ebih jelas mengenat stratifikasi sosmat komponen Rakut Sitelu pada

semua kasus,dapat dilihat dalam tabel bérikut.
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PADA KASUS-KASUS PENELITIAN

TABEL 1

STRATIFIKASI SOSIAL KOMPONEN RAKUT SITELU

KASUS STRATIFIKAS]T SOSIAL
KALIMBUBU | SEMBUYAK/SENINA' | “ANAK BERU
” . Rendah/ Bawah Ting-g_i[Atas. Menengah
L
Tinggi/Atas Menengah Rendah/Bawah
I
m Menengah Rendah/Bawah Tainggi/Atas
Keterangan :

Kasus] : Sembuyak/ Senina { Orang tua/bapak Juliana Br. Barus dan saudara-saudara

Kasus il : Kalimbubi (Paman atau saudara faki-laki ibu Johannes S Meliala dag sau-

nya)

ra-saudaranya)

dan saudara-saudaranya)

dara-saudaranya)
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Kalimbubu ( Paman atati saidara laki<laki thu Juliana Br.Barus dan sauda-

Anak Beru( Bibiatau saudara perempuan bapak Juliana Br.Barus/suami

Sembuyak ( Orang tua/bapak Jobannes S:Meliala dan saudara-saudaranya)




Anak Beru ( Bibi atau saudara perempuan bapak Johannes S.Mechiala/sua
mi dan saudara-saudaranya)
Kasus I1I : Anak Beru ( Bibi atau saudara perempuan bapak Persadanta Tarigan dan
saudara<saudaranya setta saudara peremptian bapak Erliana
Br.Barus/suami dan saudara-saudaranya)
Kalimbuba ( Paman atau saudara laki-laki ibu Persadanta Tarigan dan sau
dara-saudaranya serta paman atau saudara laki-laki ibu Erlia
na Br.Barus dan sauidara-saudaranya)

Sembuyak/Senina ( Orang tua/bapak Persadanta Tari g_é'n dan saudara-sau-

daranya serta orang tua/bapak Erliana Be.Barus dan

saudara-saudaranya)

B.Penggunaan Bahasa pada Upacara Adat Perkawinan Etnis Karo

di Kota Medandan Deli Serdang -

Pada, uraian sebelumnya telah dijelaskan - babwa pada, upacara’ adat
perkawinan-etms Karo komponen Rakut Sitelu {Kalimbuobu,Senina. dan”Anak beru)
diwajibkan berbicara. Karenanya beriktt ini akan dibahas bagaimana penggunaan

bahasa ketiga kompenen tersebut dalam masing-masing kasys.

1.Pepggunaan Bahasa ~pada Kasus; (I° di Deli Tua ( dalam bahasa

Indonesia/terjemahannya, fampiran 7.1)
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a.Penggunaan Bahasa Kelompok Sembuyak/Senina

“Sinthamati kam Kalimbubu karinanabaik kam singalo bere-bere singalo
perninin,ciken-ciken \la ketadingen singalo perkempuen. Bage pe Kalimbubu
s:perdemui kami - karinana. -Sekali-enda _itenahken kami kam - karinana asa
bancin&.emth ibas langkah perjabun anak kami singuda’i lengah-tengah perjabun
kami r;z‘e bem_.( yinfing. 1 jénda igejab kami ﬁze!a!u kekurangan rus ketempangen, baik
kejanggaien‘ s: lq: sempumq; lap: uga bahan ari Sék_qf-i- enda terfeng-terjeng  bage
menq&z._pémeteh kaﬁ:i;mq?n&,' x;zami,silifi,nina turangku bagé‘_.p’e_ pérmain. E méi&z ibas
Jam wakiu enda kam mindo mahap mdnbandu gelah banci ialoken kam kami bagi
kami. Ula tamea ukur janah saggkw'\_pusukndu,sebab .;erehndu :bas; 'ﬁndangen enda
idahi kdnii kam sada _per.ﬁ'mz'cz,ngaku aku jenda melala kckwcingén,mmemhkﬂ pe
kurang rikutken umuf pe enggo melanjud. F . maka ibas siemfa thas kekurangensekali
kami mindo mighap.peduaken kit thahan bandu déiv sini i pandu Andk Rera kami.
Mindomaka ipasiepasunduy kami katinana, terlehit-lebilykami bapa nande terlebin-
lebih anak penganteé'sjge:nduari enda. £ maka man bandu pe Sénina kami karinana
la erpilih bagem -uia.kam. ermedy ngajari aku, ilatang-tatangndu,pesikapndu b__agi aku
Sembuyakndu,Seninandu, S:_peézéren,gg!ah la !‘;’t_ Jecedaen ras. lketempan_g;e_;r bas
banta Samb uyak. Bagem'km.‘aku has Sembuyak. Bage pe nandangikam:‘ kam karinana
para 'u:ndangen kfxmi_,er,s'ﬁru!z kami la beluh lapi erdan d&nken pemetehndu éﬂggo
Iir.giujur; Dibate,leben ta'ah kamr kam beluh mbeahan-ngena ate kami {babo si e
ertote ngenca kurﬁ:‘-_man _ﬂiba{a ge;fd?:'_' berekenNa simulih ‘man bandu Anak Beru
kam i,'bage peras unda_ngeh kami karinaﬁa, entah la inget kanii sada per sada. Bagem

ningen kami,bujur ras mejuah-juah.”
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Apabila dianalisis penggunaan bahasa kelompok Sembuyak/Senina pada
kasus 1 kepada kelompok Kalimbubunya,di mana stratifikasi sosialnya lebih
tinggi,maka dapat dikatakan secara umum masih dalam batas kesopanan bahasa. Hal
ini dapat diketahui dari penggunaan kata-kata kalimat-kalimat maupun'isinya, Kata-
kata sopan yang digunakan seperti:siperdemnui (yang dinikahi) | asa bancina ( menurut
kesanggupaq!kem.ampua'n),ketcmpangen (kesalahan),tama /ukur- (. dimasukkan ke
hati),pusub (hati)dan pasu-pasu( diberkati). Kalimat-kalimat yang digunakan juga
menegrapkan prinsip kesopanan yakni menerapkan maksim kerendahan hati (£ jenda
igejab kami melala kekurangan ras ketempangen, baik kejanggalen sila sempurna‘di
sini kami merasakan banyak kekurdangan dan kesalahan baik kejanggatan yang tak
sempuraa);maksim kcsimpatian(!e.ben idah kami kam bhelulh' mbahan ngena ate
kamiDuluan kami mclihat bakwa Anda pandai berbuat “yan “sesuai dengaﬁ hati
kami). Dari’ segi _isinya sceara uwmum sopan karena sclalu menguntungkan Jawan
bicara -atat memyi- lawan. bicara. “Walaupun “terdapaf spenggunaan kata“aku dan
mahap”yang terasa tidak sopan.

Sementara itu,jika dianalisis penggunaan bahasakelompok Sembuyak/Senina
kepada kclompoK Anak Berunya,di mana stratifikast sosialnya. lebih tinggi maka
dapat ‘dikatakan masih dalam batas kesopanan bahasa * Flak' ini terlihat ‘dalam
penggunaan kata-kata dan kalumat. Pernggunaan kata-kata
sopan,mis_alnya:ertoto,simuliﬁ dan _bandu. Kalimatnya menggunakan _maksim
keunttingan misalnya: [babo si ¢ ertoto ngenca kami mar-Dibata gelah berékéenNa

simulihoman bandu Anak Beru kami'di ..famp:'ng itue kami berdoa kepada Tuhan ugar
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Anak Beru kami mendapat balusan dari-Nya (terjemahan dalam bahasa Indonesia
dapat dilihat pada lampiran 7.1a)

b.Penggunaan Bahasa Kelompok Kalimbubu

“Sinihamaie. vkami. kam _kalimbubu,sinihamati- fami- kam _puang - kalimbubu
kamisinikelengi kami| kam harinana sembuyak kami sipi| pulung i jenddkenca
bage,si_sayangi kami kam anak beru kami Barus merguna rikut ras anak/ beru
menteri kami. I jenda kami erbelay-em kap Kalimbubundu singalo here-bere Ginting
mergana. I jenda pertama-tamalebe ikatakent kami man  bandi anak  beru kami,
tubutuhu meriahkel wkur kami ibas kant perjabuken bere-bere kami. Sebab piga-piga
wari si engge lewat reh kam ndahi-kami sekalak-sekalak nindu ibas wari kamis reh
kam ku-Bandar Bayui jesi pasu-pasu, bhere-berendu nindu ndndangi kamrSienda
tuhu-tuhu meriachkal ukur kami. Saja ngenca 1 fenda “mungkin kerehen' kami
kalimbubundiregiata bagiukurndii kami reh, banct sepuluh tenahkend tima ngenca
kami reh Si enda‘anak beruwami ula wama-tama wkurndugjodi kejuah-juaheniah man
banta, khususna kal man Bere-bere kami: Memang bage kit nge-situasi ras keddaan
si lit thas kami. Emaka ia 1it kekurangan ibahan kam nandangi kami'sebab maka
bage ninglasadi perfu |- undangandu kamiidahindn. ka nge dumi sekalak-
sekalak;maka lalit kekurangan sini bahandu nandangi kami “karina Kalimbubu.
L. O\udiana bage pe si\Fendy kami mamandu enterem, mungkin labo i tehndu i ja
debacibalna.— Tambah si e kerinange kami mamandu,mamindu tah-pe turangdu
karing melala kekurangar:ibas kami. Kekurangan-kekurangan enda mungkin \ibas
kam ‘karina kelebihan. Si. enda me kami mindo man bandu, karmea kekurangen-

kekurangen. cnda: Kami kdrina susah,baik katimbuburdu bage puang kalimbubu
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karina susah. Susah enda ningku labo kekurangen,tapi susah karena pemikiran.
Kenca bage i dah kami kam ibas undangan selaku orang berpendidikan. Ola kam
lupa nolong sa,emsini kekurangen ningen kami ndai Mungkin ibas kam sisange
perto{t)nga!z endu;tapi kadang kadang kami_ terdampar. la ihiraukendu, I akau
kutaku i Bandar B@yukenca bage si Feﬁdy aku kw‘aku.:‘ laruungnge natendu ko
maka i yape kam ringan,'terap!ah ianggapndu i je karing familt. Ulg kari sempat kam
sisange i bas— pendidikan— kam-enggo termasuk-sisa  bas pendidikan kami
kekurangen, [ ja kami terdampar iah ise ak atenduerdandanken melala kekwrangan
ningen kami ndai“lg wolongdu. Emakanca® adi berkat " kam ~nadingkenSumatera
enda.anggapmdﬁ!ah i je kade-kade karina aminna ta gia kam la I 'Sﬁb:afera enda.
Begemmingen kami mamakdzk,j ja lit tebih Jarangna perka_taen kumi, aku !abq beluh
kal ngerana. Kenca bage-man bundu sitendy,labo kueteh bahdsa Indonesia.-Begem
ningen kami bijfur-ras méjuab_-juah. *

Apabila”‘dianalisis “ penggunaan  bahasa kelompok /Kalimbubtv kepada
keldﬁmk Sembuyak/Senina (Anak Beérunya),di mana sfratiﬁkasi sosialnya lebih
rendah maka dapat’ dikatakan menggunakan bahasaoyang sopan., Haloini” dapat
diketahui” melalui penggunaan: kata-kata dan kalimat-kalimat maupun-isinya, Kata-
kata' sopan yang digunakan sepertierbelas (bcrkata),nandangil (kcpada),tetj_ahken
(diundang), enterem (ba.nyak),ringan (bertempat tinggal)’ dan -berkat(berangkat).
Kalimat yang-digunakan pun mencrapkan prinstpkesopanan yaknij menerapkan
maksim kcrendaﬁan hati (Tambah st e;kerinange kami mama?zdu,mam:ndu tah pe
turanpdu  karina,melala - kekurangan™ 'ibas kamitambahan> lagikami “semua

paman, bibi_dan -iparmu banyak kekurangan padakamiy,;maksim kemurahan hati
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(“Sinihamati  kami kam kalimbubu,sinthamati kami kam puang kalimbubu
kami,sinikelengi kami kam karinana sembuyak kami sini pulung i jendakenca
bage,si sayangi kami kam anak beru kami Barus mergana rikut ras anak beru
menteri-kamiyang. kami hermatr kalmbubu -kamipuang kalimbubuyang kami
sayangi semua saudara kami yang berkumpul di sini dan yang kami sayangi anak
beru kém:’ Barus marganya beserta anak berunta);maksim penerimaan (Sqja ngenca
i jenda mungkin kerehen kami kalimbubundu egia la bagivkurndu kami rethanya
saja di sini kami sampafkan bahwa kedatangan kami kalimbubu anda tidak seperti
yang \anda harapkan). Dengan demikiandari segi isi bahasanva juga jelas sopan
karena menerapkan prinsip keuntungan bagi lawan _tutﬁ'mya‘ .

Sementara itu,-apabﬁfla dianélis'is_ penggunaan bahasa kelompok Kalimbubu
kepada kelompok Apak Beru (Anak Beru Mentrinya),di mana stratifikasi soéialnya
lebih rendah,maka ‘dapat dikatakan sopan seperti halnya penggunadn bahasanya
kepada kelompok -Sembuyak /Senina (Anak Bérunya) «(terjemabdn dalam bahasa
indonesia dapat dilibat pada lampiran 7.1b)| -
c.Penggunaan Bahasa Kelompok Anak Beru
“Sinthamats kami kam Kalimbubwkami Barus mergana, ¢da-eda kamz kermana buge
pe ras-permen kamikatina siapai pe la er'dofmh. Koda,kq:ni. meriahkal whur kami
karna pertenahndu enggo seh man kami ¢mkap karna perjabun permen kamiqngk si
nguda. Moaka tuhu-tuhu ;éiga-p;‘ga wari silewat —reh undangendu man kami
koda:;andikoari meriah kal .ukw‘ kamt- ibds perjabun pérmen “kami. Selama: enda
eda koda, idoahken “kami-> permen k&m:" ‘karinana, maka;, nmmgen  kami anak

berundu,malemlah” geluh “whurndu  bage pe. kami. Tambah —ka -ate kami
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malem,mungkin bage pe kam eda koda,maka ningku sebab karina kal kita orang
tua,adi si sekolahken anakia seh min bagi sura-suranta,enda enggo seh. Permen
kami she sekolahna janah datna ka  anak kami si enggo erdahin. Maka meriah
Jjanah malemtah gelah ukurndu bage pe kami ibas pejabuken permen kami ibas wari
si sendah. Kenca bage -eda koda adi Iirj. géerbahan kami sikurang bagi ukurndu
entahpe nge!akoken. kami dahin 1bas kerja enda si la tenteng ,misalna, peduduri
silihndu isap. ras. penduduri turangndu kampil,maka nembah kal kami-alu jari
sepudub. Karina kekurangen kami e labo sengaja kami tapi bagem ngenca pemeteh
kami' anak berundu. | Umur kami enggo metualapl pengalamen bagi si kurang.
Bagem ningen kami anak berundu karinana, bujur ras mejuah-juah.”. :

Apabila diapalisis pénggunaan bahasa kelompok ‘Anak Beru kepada
kelompok Sembuyak/Senina (Kalimbubunya).di mana stratifikasi sosialnya: lebih
rendah,maka dapat dikatékan bahwa penggunaan bahasanya sopan:-Hal ini dapat di
ketahui meélalui penpgunaan kata-kata kalimat-kalimat dan. isinya. Kata-kata sopan
yang - digunakan sepedi:doah (gendong)malem (sembulvsenang) ngelakoken
(menerima) dan penduduri (memberikan). Kailimat yang digunakan juga menerapkan
prinsip kesopanan yakni menerapkan maksim kebijaksanaan (Tambah ka-ate kami
malenymungkin bage pe kam eda, koda;maka mingku sebab _lcar::ﬁa kal kita orang
tua,adi si sekolahken anakta seh min bagi suraﬂ.mrf_uzm,enda enggo seh/bertambah
senang hati-kami. begitu juga kakak ipar dan abing maka saya katakana demikin
karena semua orang tua kalau sudah disekolahkan anak .mmpazfalz cita-cita kita, hal
ini tercapai);maksin penenimaan (Kerca ‘bage edakoda adilit perbahan kami

stkurang bagi wikurndu entahpe ngelakoken kami dahin ibas kerja enda st lu tenteng
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misalna pedudurt siihndu isap ras penduduri turangndu kampil, maka nembah kal
kami alu jari sepulubvselanjutnya kakak ipar dan abang,jika ada yagng tak bagus
atau kekurangan seperti cara memberikan iparmu rokok dan cara memberikan
adikmu tepak sivih,maka mohon ' madf dengan jari sepuluh);maksim-kemurahan hati
( “Sinthamati kami kam Kalimbubu kami Barus mergang,edda-eda kami karinana
bage pe ras permen kami karina siapaipe la erdobah/vang kami hormatikalimbubu
kami Barus marganya,kakak-kakak ipar kami sewiug begitu juga kemanakan kami
semua tidak pilih kasik) Dengan penggunaan kata-kata yang sopan dan kalimat yang
mengrapkan prinsip kesapanan,maka 1sinya ptin sopan.

Dengan demikian,dapat-disimpulkan bahwa penggunaan bahasa kelompok
Katimbubu kelompok Anak Beru dan kelompok Sembuyak/Sénma secara. umum
sopan: Hanya penggunaan kelompok = Sembuyal/Senina sedikit terdapat
ketidaksopanan yakni penggunaan kata aku dan.mahap.

Untuk lebih jelas dapat kita tthatpadatabel berikut.

TABEL I
STRATIFIKASI SOSIAL DAN PENGGUNAAN

KATA-KATA KOMPONEN RAKUT SITELU

PADA KASUS |
STRATIEHCASI PENGGUNAAN KATA-KATA
SOSIAL BAHASA KARO BAHASA INDONESIA

SOPAN TIDAK SOPAN

KELOMPOK. “siperdemw’” siperjabui dinikahy
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SEMBUYAK/ |“asabancina” asangasep sanggup/bisa
SENINA “ketempangen” | kelepaken kesatahan
(TINGGI/ATAS)| sentabi “mahap” maaf
“tama ukur”’ tama afe masuk hati
“pusuh” ate hati
“pasu-pasu’ padan-padan diberkat
“ertoto” | ermembah berdoa
“sunulith™ singale kembali
“bandu” bam kepadamu
kam “aku” saya/kami
KELOMPOK “erbelas” ercakap berkata
KALIMBUBU | “nandangi” man terhadap/kepada
(RENDAT/ “tenahken” ikataken diundang
BAWAH) “enterem” mbue banyak
“ringan’ tading bertempat tinggal
“berkat” lawes berangkat/pergi:
KELOMPOK “doah” angkep gendong
ANAK BERU “malem” madan sembuh/senang
{MENENGAH) | “ngelakoken” —} ndahinken mengerjakan
“penduduri” pembaba membawa/melayani

Catatar K ata-kata dalam tanda petik (“...”) adalah kata-kata yang digunakan.
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2.Penggunaan Bahasa pada Kasus II di Kota Medan (dalam bahasa

Indonesia/terjemahannya, lampiran 7.2)

a.Penggunaan Bahasa Kelompok Kalimbubu:
“Perpulungen simehamat,perpudungen simeriah ukur. Bujur ninta man Dibata sebab
arah perkuah ras perkeleng-Na maka banci kita pulung i jenda karinana. Anak Beru
kami Meliala_mergana,i jenda, panggung kami Ginting mergana. Kalimbubundu
singalo ulu emas. Anak beru kami Meliala mergana teringet kami man bibi kami beri
Ginting. Maka teringet ningku anak beru kami Meliala merga;ia ras anak berundu
karina.bagi'._kenu‘ la sch kuafﬁap. Maka bage ninigkuSenina kami ’z_"(‘zﬁgan mergana
nina erjabu bere-bere kani ;'aa' beru .Pemngimangin. Adi ningku Tarigan mergana
ras kami Ginting etcakap kami labe kerna anak kami beru Perangin-angin Tapi
bagem “adi" béru Perangin-arigin’ kinberu Perangin-angin me ~Anak beru kami
Meliala mergand kutatap ayondu e melayas kuakap. Jadtmindo kami K alimbubundu
Ginting mergana,ula bagi sienggo-enggo, Pesehat-sehatlah dagingndu nandbng:'
metua-¢ gelah. banci kam ndahi kami karina kalimbubundu. Jadicanak beru kami
Meliala mergana ras anak kami beru Perangin-angin beru Tariganberu Ginting
ningku, mejuah-juah kam manteki jabu simbaru. Ula lupa ndahikami Kalimbubundu
karinana,gelah malem ate kam;;;’arw}i matem pe atendu. Bagem ningen/ kami
Kalimbubundiz. Buj#r. =

‘Apabila dianahsis ‘penggunaan babasa kelompok Kalimbubu pada kasus IT
kepada kelompok Sembuyak/Senina (Anak Berunya),di mana stratifikasi soSialnya

lebih tinggi;maka dapat dikatakan bahwa penggunaan bahasanya kurang sopan. Hal
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ini dapat diketahui melalui penggunaan kata-kata kalimat dan isinya. Kata-kata yang
kurang sopan digunakan seperti:ningku (kukatakan) mindo (meminta),ula bage sieng
go-enggo (jangan seperti dulu),dagingndu (badanmu),ndahi (mendatangi),manteki
(memasuki). " ‘Kalimat yang® "digunakan juga Kurang menerapkan: . maksim
keuntungan melainkan merugikan lawan tutur atau pembicara lebih mengutamakan
keuntungan bag; dirinya (Maka teringetningku anak beru kami Meliala mergana ras
anak berundy.karina,bagi kena la-seh kuakap. Maka_bage ningkusening kami
Tarigan mergana nina erjabu bere-bere kami ras beru Perangin-angin. Adi ningku
Tarigan mergana ras kami Ginting_ercakap kami labe ker;ia anak kami, beru
Perangin-angirp’maka teringéi_ saya katakan anak-beru kami Meliala marganya
dengan-anak berumup. semua,seperti kenu/tak sampai kurasa..Maka begitu ‘saya
katakan ,saudara kami “Tarigan marganya, katunya menikah kemanakan kami
bersama~ BétuPerangin-angin. Kulau  saya ‘berpendapat  bahwakami— Ginting
margarya dan Tarigan marganya berembuk dilu tentang anak kami yang berberu
Perangin-angin).

Sementara ity jika dianalisa penggunaan bahasa kelompok Kalimbubu Kepada
kelompok . Anak: Beru (Anak - Beru. Mentrinya) ;maka sama dengan penggunaan
bahasa. kepada kelompok Sembuyak/Senina (Anak Berunya)misalnya: Maka
feringet wingku anak beru kami Meliala mergana ras anak berundu karina, bagy kena
la seh kuakap.
b.Penggunaan Bahasa Kelompok Sembuyak/Senina
“Perpulungen si meriah wkur. Pertama lebe bujur ninta mar Dibata sebab arah

perlias ate-Na-maka banci kita putung i jenda karina. Sinihamat: kam Kalimbubu
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karina bage pe Anak Beru kami. Kalimbubu kami,erpegancih-gancih kam erbelas
nandangi kami anak berundu Meliala mergana bage pe man anak kami sini erjabu
ibas wari sisendah. Belas-belasndu e tama kejuah-juahenlah man kamigelah reh
beluhna kanti'ngato-ngalo ras ndahi kam Kalimbubu kami karinana. Ija lepak karna
perhelas ras pelakoken kami nandangé kam kalimbubu kami karina ula tama-tama
ukurndu, tama kejuéhjuahen lah man banta,bage pe anak ‘beru_kami. lje nari
kasadung kari kerja e reh kam kurumah kami apak berundu Meliala mergana,entah
pe kurumahndu kam | sekalak-sekalak ertoto kami, Dibataleh singarak-ngaraksa.
Bagem ningen kanmu anak berundu Meliala mergana. Bujur.”

Apabila_dianalisa penggunaan bahasa kelompok Sembuyak/Senina kepada
kelompok Kalimbubu,di mana stratifikast sosialnya lebib rendah,maka- dapat
dikatakan masih dalam “batas kesopanan, bahasa. Hal ini 'dapat dilihat melalui
penggunaan kata-kata kalimat dan isinya. “Kata-kata sopan “yang digunakan
sepertiferpegahcih-gancih " (bergantian),erhelas {berbicara‘berkata ), nandangi
(kepada),ngalo-ngale (mendatangi),petakoken (perbuatan/pelaksanaan)dan ningen
(katakan):- Kalimat yang. digunakan -pun menerapkan prinsip_kesopanan” yakni
maksim kemurabhan hati (Sinifiamati kam Kalimbubu farina bage pe ‘Anak Beru
kami/yang kami hormati  kalimbubu - semua  begitu  juga aﬁak beru);maksim
penenimaan (Belas-belasndu e tama kejuahyuaheniah man' kamigelah reh beluhna
kami nga.’o-ngalq ras ndahi kary Kalimbubu kami karinana’'kata-kata anda menjadi
kesehatan kepada kamii agar semakin pandai kami mendatangi anda kalimbubu kami
semua);maksim kebijaksanaan (ertoro) kamu Dibatalah ™ singarak-ngaraksakami

berdoa, Tuhaniak yang melindungt anda).
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Sementara itu, jika dianalisa penggunaan bahasa kelompok Sembuyak/Senina
kepada kelompok Anak Berunya,di mana stratifikasi sosialnya lebith tinggimaka
penggunaan bahasa tetap sopan,seperti kepada kelompok Kalimbubunya.
c.Penggunaan Bahasa Kelemipok Anak Beru
“Perpulungen simeriah wkur,bujur ninia ﬁ'zan Dibata sebab arah perkuah ate-Na
maka banci kita pufz;ng ijenda. Ibas wari si sendah permen kami,enggo pedalanken
ulu  emas ., mon  Kaolimbubunia-  lbas - ndaboh-ndaboh -~matawari  enda
mama,mami,permen ras turangku,seh panggung kami anak berundu. I jenda cinder
kami. anak berundu dingen erbelas-belus. Mama Meliald meérgana,mami,peérmen
bage pe turangkukami anak berundu labo beluhsa erbelas nandangi kam,saja
ningen kami Kalimbubu Me[ié!a mergana,adi enggo kam:pulung ije karina meriah
ukur © kam: natapsa. -, Kami  pe- anak  berundw | ‘enggo pulung e
karina,sindaiih, sindeher,sini-rumah bage pe sidarat. Permen kami-bage pe permen
kami -s:‘d:beru;jumpa matawari ras bulan /gelah kam." Jenari ringen kdmi_man
Kalimbubu kami Meliala mergana,rampusndu e rejeki kami mama,adi fa kam
merawa, bagi kurang rejeki kami anak berundu. Bagi tualah sarinembahmama,lenga
pe inenrenggo’entebu. Bagem mama,mami, permen ras turangku, ipasu-pasundu kami
gelah Juah-juahen,makea banci ka itenahken kami kam karina Kalimbubu Meliala
mergana. Mejuch-juah kita karina. Bujur.”

Apabila dianalisis penggunaan bahasa  kelompok Anak Beru kepada
kelompok Kalimbubu,di mana stratifikasi  sosialnya lebih remdah maka - dapat
dikatakan bahwa pénggunaan bahasanya sopan. Hal ini dapat diketahui melalui

penggunaan-kata-kata kalimat — beserta isinya. Kata-kata sopan yang digunakan
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seperti:panggung  (giliran}.cinder  (berdiri),erbelas  (berbicara/berkata),nandangi
(kepada),natapsa {memandang) dan itenahken (diundang). Kalimat-kalimat yang
digunakan juga mencrapkan prinsip kesopanan yattu maksim kebijaksanaan (AMama
Meliala mergana mami,permen bage pe turanghku, kami anak berundu labe belfuhsa
erbelas nandangi kam,saja ningen kami Kalimbubu Meliala mergana, adi enggo kam
pulung ije karina meriah ukuy kami natapsa’Paman Meliala marganya, bibi, ipar dan
besan, kami anak beru Anda tidak begitu pandai berbicura kepada Andahanya saja
kalau Anda semua sudah berkumpul kami gembira melihatnya)maksim penenimaan
(Mamqg Meliala mergana, mamipermen bage pe turangku kami anak berundu labo
beluhsa erbelas nandangi kam/Paman Meliala marganya,bibi,ipar dan besan kami
anak beru Anda tidak begitum pandai berbicara kepada Anda);maksim kecocokan
(Kalimbubu kami Meliald mergana,rampusndy e rejeki kami. ~ mama,adi la kam
merawa ~bagi kurang rejeki kami' anak “berundwKalimbubu. kami Meliala
marganya,marah Anda refeki kami kalau Anda tidak marah agak berkurang rejeki
kami).

Dengan demikian, dari- segi dsinya pun penggunaan bahasa kelompok  Anak
Beru tergolong sapan.

Dari uraian di atas,dapat distmpulkan bahwa penggunaan bahasa kelompok
Sembuyak/Senina dan kelompok Anak Ber sopan kepada kelompok Kalimbubu
yang lebih tinggi stratifikasi ~sosialnya. Sebaliknya kelompok'  Kalimbubu
penggunaan bahasanya kurang sopan disebabkan stratifikasi sosialnya lebih tinggi.

Untuk lebih jelas,dapat dilihat pada tabel benkut:
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TABEL 11

STRATIFIKAST SOSIAL DAN PENGGUNAAN

KATA-KATA KOMPONEN RAKUT SITELU

PADA KASUS I
STRATIFIKASI PENGGUNAAN KATA-KATA
SOSIAL BAHASAKARO BAHASA INDONESIA
SOPAN _ TIDAK SOPAN-
KELOMPOK ningen kami “ningku” katakw/kami
KALIMBUBU |njalo “mindo” uieminta
(TINGGIATAS) ula bage segel-gel |“ula bage siang” jangan séperti dulu
kulandu | “dagingndu” badanmu
ngalo-ngalo “adahi” mendatangi
ngelakoken “manteki” menjalani
{erbelas “ercakap” berkata
KELOMPOK “erpegancih- erganti-gant bergantian
SEMBUYAK/.~ | gancih”
SENINA | “‘erbelas” ercakdp berkata
(MENENGAH) | “nandangi” man térhadap
“ngalo-ngalo™ ndahi mendatangi
“pelakoken™ pendahin mengerjakan
“ningch” kataken . katakan
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KELOMPOK “panggung” ajang giliran
ANAK BERU | “cinder” tedis berdiri
(RENDAH/ “erbelas” ercakap berkata
BAWAH) © “nandangi” man ' terhadap
“natapsa” nehensa melihat
“itenahken” ikataken diupdang

Catatan:Kata-kata dalam tanda petik (*...") adalah kata-kata yang digunakan,

3.Penggunaan Bahasa pada Kasus Ill di Sinembah Tanjung Muda Hilir(dalam

bahasa Indonesia/tetjémahannya,lampifan 7.3);

a.Penggunaan Bahasa Kelompok Sembuyak/Senina

“Bujur ninta man Dibata sebab enggo berena kesehaten banta. Sinthamati kiumi kam
Kalimbubu,anak beru bage pe anak beru menteri kami: Kalimbubu kami siajari
kamiah kami buge pe anak kami bere-berendu sicrjabu gelah banci ia-ndalanken
perjabunna. Kaelimbubu kamii fenda mindo -mahap kel kami man 'bandie. karna
kekurdangen ras lepak pengelakoken kumi “nandangi km_ﬂ kérina .lambahen si
e bujurka ningen kami ‘man bandu anok ‘beru kami kerina. sebhab enggo /latih
iakapndu _karna-ndahiken dgﬂ_ﬁn- guna _petw:ggungkeﬂ kerja enda. Maklumiah kam
kering sebab enda pertama kami pejabikenanak, bere-bérendi, permendu. Bdagem
ningen kami man bandu Kalimbubu k&m:’ ras Anak Beru kami. Mejuah-juah) kita

kerina. Bz.y'w". N
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Apabila dianalisis penggunaan bahasa kelompok Sembuyak/Senina pada
kasus IlLkepada kelompok Kalimbubu, di mana stratifikasi sosiainya lebih
rendah,maka dapat dikatakan bahwa penggunaan bahasanya sopan. Hal ini dapat
diketahui melalo penggunaan kata<kata kalimat dan isinya.

-Kata-kata sopan ~yang digunakan sepertiznandangi (kepada)kam (anda),
pengelakoken (melaksanakan),bandu (kepada Anda),ningen (katakana),latih (felah)
dan petunggungken (memperindah). Kalimat-kalimat yang ~digunakan juga
menerapkan prinsipe Kesopanan yakmi  menerapkan maksim kerendahan | hati
(Kalimbubu kami,i jenda mindo mahap kel Kami man bandu karna kekurangen ras
lepak pengelukoken kami nandangi kam kerina kalimbubu kami,di sine-kami mohon
maafkepada Anda karena-kekurangandankesalahan perbuatan kami kepada Anda
semuay;maksim kecacokan (Kalimbubwkami-iajari kamiah kami bage pe ana?c kami
bere-berendil” ” sierjabu’keimbubu— kami, Anda_ " gjarilah  kami dan’  anak
kami kémanakan Anda yang berumah tangga) Karena“pengginaan kata—kat_a dan
kalimat-kalimatnya sopan maka demikian juga isinya.

Sementara itu,penggunaan ‘bahasa “kelompok® Sembuyak/Senina Kepada
kelompok . ‘Anak. Berunya  juga " menerapkan -prinsip kesopanan ~ bahasa - yakni
menerapkan maksim. keuntungan misalaya:byjurka ningen kami _man bandu-anak
beru ‘kami kerina sebab: enggo latihf iakapndu karna/ ndahiken dahin /guna
petunggyngkeiz kerja endaz’rérfima”kasih Juga kami ucopkan kepada Anda anak beru
kami! semua karena sudalf lelah Anda Fasakdn dalam mengerjakan pekerjaan. guna

membhuat baik resepsi ini.
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b.Penggunaan Bahasa Kelompok Kalimbubu

“Perpulungen simeriah ukur,bujur ninta man Dibata sebab enggo iberena kita
kesempaten guna pulung i jenda. Sinihamati kami Kalimbubu,puang kalimbubu,anak
beru bage pe ‘anak beru menteri kani. Anak bem kamt Barus mergana, mejuah-juch
kam thas pejabukén bere-bere kami: \kr: sadalah peru&#f{endu gelah 5age pe
perukuren bere -bere kami sierjabu. Jenari ningen kami man bere-here kaminderbih
kam engeo ipasu. -pasu pendeta i gereja GBKP, maka Dibatalali singarak-ngarak
kerna_perjabundu. Adi; kam enggo erjabu bere-bere kami, ula rubat kerna perkara
.s‘;‘k:'n'_&,-S:Iewasenfah'kam. Kami pe labo beluh gedangsa ﬁgerana cibarem. Mejuah-
Juah kita kérma; Biy’ur. ? ~

Apabila d‘i_analisis- .pcnggunaan bahasa kelompok/ Kalimbubu ~Kepada
kelompok Anak Berutyadi mana stratifikasi sosialnya- febih tinggi,maka dapat
dikatakan Bakwa pengguriaan’ Bahasanya sopan. Hal-ini dapat-diketahui’ melalui
penggunaan kata-kata kalimat-kalimat beserta isinya. | .

Kata-kata sopan yang digunakan seperti:ningen (ka:akana/ucapkan),ipasu-
pasu (diberkati).kam’ (anda).sitewasen (mcngalah.) dan beluh (bisa/mampu). Kalimat-
kalimat yang ‘digunakan juga 'tenerapkan prinsip kesopanan yaitﬁ meperapkan
maksim. kemurahan “hatt (Sinthamati !éam:’ Kalimbubu,puaﬁgé kah'mbubu,analk heru
bage ' pe anak -béru menterl kamiYang !car:fu hormati” kalimbubupuang
kafinzbu&u.anak beru juga an&k .heru memen'. kami);maksim kebijaksanaan {(Anak
beru/kami Barus merganumejuah-juch kamt ihas pejabuken bere-bere kami/Anak
beru' \ kami Barus margunya,selamat me&ikabkan anazk,&Wakan kami);niaksim

kecocokan (Jenari ningen kami-man bere-bere kamunderbih kam enggo ipasu -pasu
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pendeta i gereja GBKP,maka Dibatalah singarak-ngarak kerna perjabundu/Kami
katakana kepada kemanakan kami bahwa kemarin kaliam diberkati oleh pendeta di
Gereja GBKP,maka Tuhanlah yang melindungi rumah tangga kalian). Karena

penggunaan kata-kata dan kalimat-kalimatnya sopan, maka demikian juga 1sinya.

c.Penggunaan Bahasa Kelompok Anak Beru
“Bujur ninta man Dibata,sebab. enggo iberena kita kesehaten guna pulung. ijenda.
Sinihamati kami kami Kaiimbubu.puang kalimbubu bage pe anak beru kami. I'jenda
seh tuggun kami anak berid ngerana. Kalimbubu kami, ibas pelakokan kerja enda ija
kekurangaﬁ_ ras’ kefepcz&anng,mafca mindo kalkami-ulu_tama-tama adurndu. Sebab
bage idéngan kebeluhan, ka’mlf' ras pengalamen si lit thas kami. Jenari ningen ‘kami
man '\ permen  kami ssi ‘erjabuselamet 'kam ndalankan perjabundu janah jumpa
matawari.ras bulanlah kam. Bagem ni}zgen kami_anak-berundu. Mcjuah-juah kita
kartna Buyjur.” | .

Apabila dianalisis penggunaah bahasa kelompok |Anak Beru kepada
kelompok« Kalimbubu,di - mana ., stratifikasi- sesialpya lebih “tinggimaka ~ dapat
dikatakan bahwa, penggunaan- bahasanya kurang Sopan- Hal ini -dai::at diketahwi
melalui .pcnggunaan kata—kata,kalimaﬂkalimalnya- Kata~k§ta tidak sopanl vang
digunakan seperti- ' seh tugun {(sampai_ - saatnya),ngerana, “(berbicara),mindo
{meminta).ndalanken (menjalankan) dan ukurndu (hatimu).

Walaupun délam “hal penggunaan kalimat ada juga. yang menerapkan
kesopanan bahasa seperti » Sinthamati kumi kam Kaﬁmbuﬁﬁ,pw’mg kzdimbubu.bage

pe anak beru kami'Yang kami hormati Anda kalimbubu,puang kalimbubu begitu juga
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anak beru. Di sini juga terdapat isi kalimat yang terasa kurang sopan yakni
penyebutan anak beru kami karena ia sendiri anak beru. Jadi seolah-olah di sini ia
kalimbubu,disebabkan stratifikasi sosialnya yang lebih tinggi.

Dari ‘traian. di atas «dapat disimpulkan bahwa. secara umum peénggunaan
bahasa komponen Rakut-Sitelu sopan. Hanya terdapat ketidaksopanan bahasa pada
penggunaan bahasa kelompok Anak Beru.

Untuk lebik jelasnya,dapat kita lihat pada tabel benkut,
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TABEL IV
STRATIFIKASI SOSIAL DAN PENGGUNAAN

KATA-KATA KOMPONEN RAKUT SITELU

PADA KASUS‘ 151}
STRATIFIKASI PENGGUNAAN KATA-KATA
SOSIAL BAHASA KARO BAHASA INDONESIA
SOPAN TIDAK SOPAN
KEELOMPOK “nandangi” mar terhadap/kepada -
SEMBUYAK/ | “kam” engko KiAu/ARdA
SENINA “pengelak@k&n”' pendahinken mengerjaké'n
(RENDAH/ “bandu” | bam kepadamwAnda
BAWAH) “ningen” kataken katakan
“latih” ngalah tetih
“petunggungken” | pejileken mempercantik;’
- memperbagus
KELOMPOK o[ "dingen” kataken katﬁk_an
KALIMBUBU « _|“ipasu-pasu” ipadan-padan diberkati
(MENENGAH) | “kam™ engko kamu/Anda
“sitewasen” siﬁinil‘cen _ mengalah
‘;heluh’* mbera bisa
KELOMPOK .seh' panggung “sch fugun” samipai giliran
ANAK BERU  |erbelas “nhgerana” ‘berbicara
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{TINGGI/ATAS)| sentabi “nindo” memohon
ngelakoken “ndalanken” melaksanakan

pusuhndu “ukurndu” hatimu/Anda

Catatan:Kata-kata dalam tanda petik (_“.. .”") adalah kata-kata yang digunakan,

Secara umum, penggunaan bahasa pada upacara adat|perkawinan etnis Karo
di Kota Medan dan Deli Serdang memperhatikan _ kesopanan bahasa. ‘Hal in:
dibuktikan _dari sembilan kali penggunaan bahasatiga kali yang meénggunakan
bahasa tidak sopan.

Pada kasus [ terdapat penggunaan bahasa yang tidak sopan vakni penggunaan
bahasa kelompok Sembuyak/Senina kepada kelompok Kahmbubudi mana
stratifikasi sosialnya lebih tinggi. Pada kasus’l[ terdapat penggunaan bahasa. (kata-
katakalimaf) yang fidak” sopan yakni- penggunaan bahasa kélompok Kalimbubu
kepada kelompok Anak Beruw/Anak Beru Menteri,di mana stratifikasi sosialnya lebih
tinggt. Pada kasus HI terdapat penggunaan bahasa (kata-katakalimat) yang tidak
sopan- vakni penggunaan bahasa kelompok Anak Beru- kepada kelompok

Kalimbubu/Puang Kalimbubu,di mana stratifikast sosialnya lebihtinggi.

C.Stratifikasi Sosial dan Penggunaan Bahasa pada Upacara Adat
Perkawinan Etnis Kare di Kota Medan daa Detli Serdang
Pada bagianimi penulis akan membahas tentang hubungan stratifikast sosial

atau kelas sosial dengan® penggunaan-bahasa Dh Indonesial penelitian mengenai

94



hubungan antara kelas sosial dengan penggunaan bahasa sangat jarang
dilakukan tetapi di Eropa dan Amerika telah banyak dilakukan orang.

Penclitian yang dilakukan oleh C.R.J.Ross menemukan adanya perbedaan
ucapan,perbedaan tata bahasa dan pilihan kata dari ragam bahasa Inggris lapisan atas
(uppet class) dan bukan lapisan atas (noniupper class). Penelitian lain dilakukan oleh
William Labov di kota New York. Penelitian dilakukan, pada bidang fonolegi./Labov
membagi-anggota masyarakat kota New York atas cmpat tingkatan- yaitu kelas
bawah (lower class)kelas pekerja (working class)kelas ‘menengah bawah (lower
middle class) dan kelas” menengah atas (dpper middle ‘class) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pcngucépan fonem (th)  berbeda-beda —{Chaer dan
Agustina, 2004:43).

Dalam hal ini,penulis akan membahas, hubungan stratifikasi sosial kelompok
Kalimbubukélompok Sembuyak/Senina dan_ Kelompok Anak. beru dengan
penggunaan  kesopanan / bahasa (pragmatik) Apakah . kelompok Kalimbubu
menggunakan bahasa yang sopan kcpadé. kelompok Sembuyak/Senina dan kelontpok
Anak Berujapakah kelompok Sembuyak/Senina  menggunakan bahasa yang sopan
kepada ke!orhpok Kalimbubu-dan-Anak Beru atau'apakah kelompok Anak Beru
menggunakan bahasa | yang sopan keﬁada kelompok Kalimbubu dan kelcl)mpok
Sembuyak/Senina. Tentunya pembahasan difokuskan pada ketiga kasus yang diteliti.

Pada kasus [stratifikasi sosial kelompok Sembuyak/Senma lebih tinggi
(kaya) daripada kelompok Kalimbubu dan kelompok Anak Beru,dan kelompok Anak
Beru i lebih tinggr (lebib “kaya) danpada kelompok Kaﬁmhubu. Hal im1_berarti

kelompok Sembuyak/Senina menduduki kelas atas;kelompok Anak Beru menduduki
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kelas menengah dan kelompok Kalimbubu menduduki kelas bawah. Dari  segi
penggunaan bahasanya:bahasa yang digunakan kelompok Sembuyak/Senina terdapat
kata-kata tidak sopan kepada kelompok Anak Beru dan kelompok Kalimbubunya.
Kelompok © 'Anak - Beru bahasanya sopan" Kkepada. kelempok ‘Kalimbubu
(Sembuyak/Senina) ‘dan kelompok Puang Kalimbubunya «(Kalimbubu). Sementara
penggunaan bahasa’ kelompok Kalimbubu ' sedikit terdapat. nada atan makna
memerintah (sindiran) kepada kelompok Anak Berunya.

Kasus [, menunjukkan stratifikasi sosial kelompok  Kalimbubu lebih tinggi
(lebih ~ kaya) daripada - kelompok = Sembuyak/Senina cian:. kelompok  Anak
bcru;kelomp'ok S_embuyakac_ﬁina lebih tinggi (lebih Kaya) dari pada_'keiumpok Anak
Berunya. Hal ini berarfi kélompok Kaliotbiibu menduduki ‘kelas atas kelompok
Sembuyak/Senina menduduki kelas menengah dan kelompok' Anak Beru menduduki
kelas bawah. Dan ‘segi peénggunaan bahasanya,bahasa yang digunakan kelompok
Kalimbubu tidak sopan’ kepada Anak Berunya (kelompok _Sembuyakf&;nina)_
Bahasa kelompok Sembuyak/Senina sopan kepada kelompok Kalimbubu dan-Anak
Berunya. Demikian juga bahasa, kelompok “Anak, . Beru Sopan- kepada: kelompok
Kalimbubu atauPuang Kalrmbubunya.

Kasus {ILterlihat bahwa stratifiiasi sosial kelompok Kalimbubu Iebih tinggi
(lebih' kaya) danpada‘ kelompok Scmbuya_idSenina dan “kelompok© Anak
berunya kelompok Sembuyak/Scnina. lebth tingei (lebih kaya) daripada_kelompok
Anak’ berunya. Hal ini Jberarti bahwa kelompok Kalimbubu menduduki-kelas
atas Kelompok Sembuyak/Senina menduduki kelas menengah dan kelompok Anak

Beru menduduki kelas bawahDari segi penggunaan bahasanya bahasa kelompok
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Kalimbubu sopan kepada kelompok Anak Berunyabahasa kelompok
Sembuyak/Senina sopan kepada kelompok Kalimbubunya dan kelompok Anak
Berunya,demikian juga bahasa kclompok Anak Beru sopan kepada kelompok
Kalimbubunya

Kasus I1l,menunjukkan bahwa straﬁﬁkasi sosial kelompok Anak Bera lebih
tinggl "~ (lebih k;;ya) daripada, * kelompok Kalimbubu_ .dan __kelompok
Sembuyak/Senina;kelompok Kalimbubu lebih tinggi (lebih kaya) daripada kelompok
Sembuyak/Senina. Hal ini mengandung arti bahwa kelompok Anak Beru menduduki
kelas, “atas kelompok’/ Kalimbubu menduduki kelas menengah dan kelompok
Sembuyak/Senina menduduk: kelas bawah. Dan seei penggunaan bahasanya bahasa
yang/ .digunakan ke.lom-pok Anak - Beru tidak = sopan/ kepada kelompok
Kalimbubunya,penggunaan bahasa kelompok Kalimbubu-sopah kepada kelompok
Anak Beruriya. Demikian juga Kelompok Sembuyak/Senina pengpunaan bahasanya
sopan kepada ketompok Kalimbubu dan kelompok Anak Berunya.

Dengan demikian: dapat dikatakan bahwa stratifikasi sosial berpengaruh
terhadap penggunaan bahasa komponen, «© Rakut . ‘“Sitelu yakni
Kalimbubu,Senina/Sembuyak. “dan- Anak Beru,  Artinya.stratifikast sosml - tinggi
menggunakan bahasa tidak sopan dan siratifikasi sosial bawah ménggunakan bahasa
yang sgpan.

Penutis mengatakan demikian  karcpa  penggunaan bahasa _kelompok
Kalimbubu,kelompok Sembuyak/Semina dan kelompok Anak Beru pada keempat
kasus, yang diteliti terdapat penggunaan bahasa yang menyimpang atau melanggar

prinsip-prinsip-kesopanan berbahasa. Kasus | misainya; kelompok Sembuyak/Senina
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menggunakan kata-kata tidak sopan. Demikian juga kelompok Kalimbubu dan

kelompok Anak Beru pada kasus 11 dan kasus L

Dengan demikian,dapat dikatakan bahwa terjadi pergeseran penggunaan
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